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Abstract

The purity of limbs from any dirtiness is one of requirement which minst be fulfilled before shalat. That is why
many Ulama were explaining this case degply. In this paper, the study of it was the character of the water
which mwas pure and purified that can be wsed for wudhu, and which was not. In Bukittingi, wwst of
wanagement mosqies provide small basin with full water in front of wudhu room. 1t was aimed 1o facilitate
people cleaning their feet before come into nosque. Yet, some of the basins bave provided with no flowing water
and less than two gnllah (jars). Moreover, some of mosques only have one basin in one way (in and out of
widbu room). Basically, every feet of Mustim that get into the basin will de not affect anything to the pool.
However, the problen was generated by the purity of the feet that some of them may nnclean and take the
water into effect. That is to say that providing the basin in front of wudhu room is obnoxions (makrib) based
on precaution (ibtyath) principle.

Keywords: Bak pencuc kaki, widhuk, bernajis, dua qullah

Abstrak

Kesucian anggota tubuh dari najis mernpakan salah satu syarat untuk sabmya ihadah shalat yang
dilakukan oleh seorang muslim. Oleh karena it berbagai aturan dalam membersibkan diri sebelum shalat
dibabas secara mendalam oleh wlama figh. Salah satu pembahasan yang terkait dengan hal itu adalah
persoalan air yang boleh dipakai nnink bermwudbuk, yang intinya merupakan air swi dan dapat
mensucikan. Untuk menjaga kesuian jamaal) yang akan memasiki masgjid, maka sebagian pengiris
masjid membuat bak fecil untuk mencuci kaki sebelmm masuk dan kelnar dari tempat berwudbuk.
Nasmmun pada sebagian masjid, air yang terdapat pada bak tersebut lergenang, tidak mengalir, dan kurang
dia quilah. Di samping itu hanya tersedia satu buah bak, tempat masuk berwndbuk dan sekaligns tempat
keluar dan selanjutnya masik ke dalam masjid. Pada dasarnya kaki seorang mnslim yang menginjak air
yang tergenang tidak akan membuat air it bernajis, tetapi mengingat berasamnya kondisi kaki yang
masnk dinunghinkan ada najis yang tertinggal di air genangan itn. Oleb karena itu berdasarkan prinsip
ibtiyath, membuat bak seperti it bukumnya makrub.

Kata Kunci: Bak pencuci kaki, widhuk, berngjis, dua qullah

PENDAHULUAN

Wudhuk merupakan perbuatan wajib . » B
yang dilakukan oleh scorang muslim sebelum -85 (&) 4228 oW E ey L S s
melaksanakan shalat. Sah atau tidak sahnya

4o 2@ Aee  7E% te a0 Aadd 2%

az2 NG cgﬁ}’h :ﬁ Bis L ds Jl; clih gl
shalat seseorang salah satunya tergantung ~ o, . a
kepada sah dan ticm sahnya wudhuk yang  ¢lee Eualsl S ‘d—:j ale @ Ao %d}fﬂj

dilakukannya. Hal i sesuai dengan sabda i . 21 o7 5 o L L8 .
. : — Ve Zkas Wy ki ale W Lo 4l Jolg JGs
Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari J J = ko A s JUs

dan Muslim dari AbG Hurairah yang berbunyi:
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"(olaoty (_;)u..._hhba}_, &= sal i) sl
Telah memberitakan kepada kami Muhanimad ibn
Rdfi’, telah memberitakan fkepada kami ‘Abd al-
Razzag ibn Hammdm, lelah memberitakan kepada
kami  Ma'mar ibn Rasyid dari Hammam  ihn
Munabbfdundara dari Wabhib ibn Munabbib, ia
berkata, Abi Hurairah ra berkata, telah bersabda
Rasulullah SAW: “Tidak diterima shalat salab
seorang dari kalian ketika ia berbadas sampai ta
melakukan wndbuk’. (HR Bukhari dan Muslim).

Wudhuk yang menyebabkan shahnya
shalat tentunya sangat terkait dengan syarat
dan tata cara wudhuk yang benar dan sesuai
dengan tuntunan syarak. Di antara bagian
penting vang patut diketahui di seputar
wudhuk adalah air yang boleh dipakai oleh
seseorang untuk berwudhuk. Dalam hal i
ulama sudah membahas panjang lebar terkait
dengan persoalan ini di dalam berbagai kitab
figh Walaupun ada  perbedaan
pendapat ulama dalam menentukan air yang
layak untuk berwudhuk, tetapi
menyepakati bahwa kategori air itu adalah air

mereka.
mereka

yang suci dan dapat mensucikan. Satu hal lagi
menjadi kesepakatan mereka adalah bahwa
shalat tidak sah apabila salah satu anggota
tubuh terkena najis. Hal ini menunjukkan
bahwa memelihara anggota tubuh, khusus
anggota wudhuk, dari terkena najis merupakan
sesuatu vang harus diupayakan oleh seorang
muslim.
Eksistensi  wudhuk pada dasarnya
adalah hadas

sehingga tidak semua anggota tubuh dibasuh

untuk  menghilangkan kecil,
dengan air. Hal i tentunya berbeda dengan
aktifitas membersihkan diri dari kotoran dan
najis. Membersihkan diri dari kotoran dan najis
biasanya disebut dengan Zs#nja’. Oleh karena

Muhammad g Ism#'il Abu  Abdillah  al-
Bukhédd al-Ja'tly, atfdwi’ al-Muswad  al-Shabih  al-
Mukhtashar min Upmiir Rasifilldh SAW wa Swunanuh wa
Ayydmuh, (Dar al-Thawwit al-Najih, [tth)), juz 1, 39
juga Muslia ibn Hajjaj AbG al-Hasan al-Qusyairi al-
Nasabtict, al-Musnad al-Shahih al-Mukhtashar Bi Nagl al-
"Ad/ Ild Rasilillah SAW, (Beirut: Dar Ihyﬁ“ al-Turéits al-
'Arabiy, [tth]), juz 1, 203
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itu aktifitas berwudhuk tidak berkaitan secara
langsung  dengan
badan dari kotoran, tetapi

membersihkan  anggota
kepada

untuk

lebih

mengikuti sunnah yang mahdhah

menghilangkan  hadas. Dengan  demikian
mensucikan diri dari hadas dapat dikatakan
batin,

mensucikan diri dart kotoran dan najis (éstnjd”)

sebagai  kebersihan sedangkan
merupakan kebersthan jasmani. Kedua-dua
bentuk kebersihan i perlu diperhatikan oleh
seorang muslim sebelum menghadap kepada
Allah SWT (shalat).

Persoalan  yang muncul  dalam
berwudhuk atau menghilangkan hadas di satu
pihak dengan membersihkan diri dari kotoran
dan najis pada sist lan merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Kebersihan
batin dan kebersihan lahiyah merupakan
syarat yang diwajibkan sebelum menghadap
kepada Allah SWT (shalat). Apabila keduanya
tidak berjalan beriringan, maka tentunya akan
berpengaruh  kepada dan tidak
diterimanya shalat seseorang. Oleh karena itu
seseorang perlu memperhatikan  keduanya
sekaligus.

Pada sebagian masjid yang ada di kota
Bukittinggi dan juga pada beberapa masjid
lainnya di beberapa tempat, ada misiatif dar
pengurus untuk
kebersithan tempat berwudhuk mulai  dari

diterima

masjid menciptakan
masuknya seseorang ke tempat bewudhuk
sampai seseorang masuk ke dalam masjid. D1
antara cara cara yang dilakukan adalah dengan
membuatkan bak air kecil tempat mencuci kaki
sebelum masuk dan keluar tempat berwudhuk.
Pada apa itu
merupakan  sebuah yang patut

dasarnya vang dilakukan
nisiatif
diapresiasi. Inisiatif tersebut, dari yang terlihat
dan teramati dapat dikelompokkan kepada
empat bentuk;
1. Membuat bak kecil kaki
sebelum masuk tempat berwudhuk dan di
bak itu juga nantinya kaki kembali dibasuh

sebelum masuk ke dalam masjid dan airnya

membasuh

kurang dari dua qullah dan tidak mengalir;

Kedudukan Bak Pencuci Kaki. ..
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bak kecil kaki
sebelum masuk tempat berwudhuk dan di
bak itu juga nantinya kaki kembali dibasuh

2. Membuat membasuh

sebelum masuk ke dalam masjid dan airnya
lebih dari dua qullah dan tidak mengalir;
3. Ketiga, membuat bak kecil pembasuh kaki
berwudhuk,

dart
berwudhuk dibuat bak yang lain. Artinya

sebelum  masuk  tempat

sedangkan untuk keluar tempat
ada dua bak pembasuh kaki yang berbeda
antara tempat masuk dan keluar tempat
berwudhuk, dan ainya kurang dart dua
qullah dan tidak mengalir;

4. Keempat, membuat bak kecil pembasuh
kaki sebelum masuk tempat berwudhuk,

untuk  keluar  dan

berwudhuk dibuat bak yang lain yang airnya

sedangkan tempat
dua qullah atau lebih serta mengalir.
Keempat bentuk inovasi bak kecil
pembasuh kaki itu mungkin  tidak perlu
dibicarakan ketika air pada bak kecil itu
mengalir atau air pada bak itu lebih dari qgiigh.
Hal disimpulkan berdasarkan informasi hadis
yang diriwayatkan antara lain oleh Aba
Dawid, al-Nasi'i dan ibn Mijah, disebutkan
bahwa air yang sampai dua qullah tidak dapat
dinajisi  oleh  apapun’®  Tetapi  dalam
pengamatan sementara, ternyata tidak semua
bak kecil itu mempunyai kriteria di atas. Hal in1
tentu menimbulkan pertanyaan, tidak hanya
juga
orang

sendiri,
beberapa

bagi penulis tetapt pernah

ditanyakan oleh jamaah.
Jawaban dart hal ini tentu saja tidak ditemukan
dalam literatur-literatur figh klasik,

hukumnya pun belum jelas. Berkenaan dengan

sehingga

hal inilah tulisan ini dibuat, agar ditemukan
solusi yang lebih tepat dan tidak mengganggu
kepada kebersihan batiniyah dan lahiriyah

14

Egﬁ Diwiid Sulaimin ibn al—Asy'al:ﬂl Ishaq
ibn Basyir ibn Syidid ibn Umar a-Azadi, Swwan Abi
Déwdd, (Beirur: al-Makah al-Tshriyah, [th]), juz 1,
17, Abt Abdirrahmin Ahmad ibn Syu'aib ibn Al al-
Kharasiniy al-Nasi'ly, a/-Swnan al-Shughrd i alNasd 'y,
(Halab: stab al-Mathbu'at al-Islamiyah, 1987), juz 1,
46; dan Ibn Majah Abti Abdillah Muhammad ibn Yazid
al-Quazwainily, Sunan Ibn Mdjah, (Dar al-Thyi® al-Kutub
al-"Arabiyah, [tth]), juz 1, 172
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sebagaimana disampaikan sebelumnya.

Untuk menfokuskan penyampaian,
dalam tulisan ini tidak akan membahas tentang
lebih
yang
dipakai untuk mencuci salah satu anggota
dan

berwudhuk. Artinya ketika seseorang selesai

rukun dan  syarat wudhuk, tetapi

menfokuskan kepada

persoalan  air

wudhuk  sebelum setelah  selesai
melaksanakan wudhuknya dengan air yang suci
lagi mensucikan, maka diyakini wudhuknya
sudah sah, tetapi memasukkan kaki ke dalam
bak kecil setelah selesai berwudhuk dengan
kondisi airnya yang tergenang dan tidak sampai
dua qullah dan tidak mengalir merupakan
persoalan utama dalam tulisan ini,
SEPINTAS KAJIAN WUDHUK

Wudhuk

scorang muslim scbelum melaksanakan shalat.

adalah sebuah aktifitas

Secara bahasa kata wwdhi® atau  widbd ab
merupakan masdar dari kata wadba’a atau
wadbna, yang berarti baik damersih_3 Dengan
demikian aktifitas wudhuk merupakan salah
satu cara yang dilakukan oleh seorang muslim
untuk memperoleh kebaikan dan kebersihan
diri dalam adalah
membersihkan diri dari hadas.

Wudhuk  disyariatkan  kepada umat

mereka, hal i

#pm bersamaan dengan disyariatkannya shalat
pada peristiwa Isra® dan  Miraj Nabi
Muhammad SAW." Dalil-dalil yang dijadikan
dasan  hukum  diwajibkannya  wudhuk
terdapat dalam al-Qur’an, Sunnah, dan Ijmak
Ulama. Dalam QS al-Maidah [5]: 6 Allah SWT
berfirman:
4

R LTINS L R T
r) s " ) z L. ,,
ety W G O} Bl A

v

el @

A TR ARV AP P S TR LS IR
3257005 1y5eb s 4 3287015 xSl ) 2S04l

11

3 Lihat gmad Warson Munawwir, Kamus A/
Munawwir, Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997), 1564;
juga ‘AbdEFRahméin al-Jazid, atFigh ‘A% Madsihib al-
Arba’ah, (Kairo: Mathba’alZiqamah, [tth]), juz 1, 46

4 Zain al-Din ibn “Abd al-Aziz al-Malibari, Fath
al-Mu'in bi Syarh al-Qurrata al-Uydin, (Semarang: Karya
Toha Putra, [tth]), 18
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Ba: orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
B ngerjakan shalat, Maka basublah mukami dan
EDeanmn  sampar  dengan  siky, dan  sapulab
€Y alamu dan (basub) kakimu sampai dengan kedna
EBYa kaki, dan jika kawn junub maka mandilab,
dan jika kamu sakit ataw dalam perjalanan atan
@mbali dari tempat  buang  air  (kakus) atau
Enyentuly perempuan, lalu kamu tidak memperoleh
& maka bertayammumiah dengan tanab yang baik
@rsih); sapulah mukamn dan tanganmu  dengan
Bab itu. Allab tidak hendak menyulitkean kanimn,
ERp: Dia  lendak  membersibkan  feamu  dan
menyenipurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamn
bersyukur.

D1 dalam  Swnnab-pun, ketentuan
kewajiban wudhuk dirtwayatkan oleh
seluruh ulama hadis, di antara adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhiri dan Muslim,’

1ni

sedangkan dalil lainnya berupa ijmak ulama
bahwa hal ini sudah berlaku semenjak zaman
Nabi SAW sampai sekarang dan merupakan
suatu kewajiban agama yang amat penting.’
Dari ayat di atas dan juga penjelasan-
penjelasan Nabt SAW serta pendapat ulama
dapat disebutkan bahwa rukun-rukun wudhuk
itu dimulai dengan berniat, karena ada hadis
Nabi SAW yang menyebutkan bahwa setiap
memulai amalan haruslah  dengan niat;’
membasuh muka, membasuh kedua tangan

5 Muhammad ibn Ism&il Abh Abdillih al-
Bukhari al-Ja'tty, atfdami' al-Musnad..., 39 dan Muslim
ibn Hajjaj Abl al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabtid, a/
Misnad dfdabi., 203

S Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Kairo: Thabd’ah
Khassah al-Fathu Li al-Tlam al-‘Arabi, 1365 H), juz 1,
28

" Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Baqu, alLulu” wa al-
Maran fi' Ma Ittifiq al-Syaikbdn, (Beirut Libanon: Dar al-
Fikr, [tth]), juz 1, 2
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sampai ke mengusap kepala,
membasuh kaki sampai mata kaki. Sedangkan
mengusap kedua telinga merupakan praktek

siku, dan

Rasulullah  SAW vyang dilakukan setelah
mengusap kepala, yvang bagi sebagian ulama
dinyatakan  sebagai amalan  yang  sunat
hukumnya.  Secara  sederhana  begitulah

rangkaian ibadah wudhuk dilakukan.

Adapun hal-hal yang membatalkan
wudhuk  cukup banyak, salah satunya
sebagaimana ditulis oleh Syekh al-Ghazi dalam
kitab Fath al-Qartb. Menurutnya ada lima hal
yang dapat membatalkan wudhuk seseorang,
yaitu; pertama keluarnya sesuatu dari qubul
dan dubur (angin atau cairan); kedua, tidur
dalam posisi tidak tetapnya pantat di lantas;
ketiga, hilang akal yang disebabkan oleh
mabuk, sakit, gila, ayan dan scbagainya;
keempat, terjadinya persintuhan antara laki-lak:
dan perempuan yang bukan mahram tanpa ada
pembatas, walaupun yang disentuh sudah
menjadi  mayat; dan  kelima, seseorang
menyintuh kemaluannya atau kemaluan orang
lain dengan punggung atau telapak tangannya,
baik disentuh sendiri atau disentuh oleh orang
lain, baik disentuh oleh orang dewasa maupun
laki-laki

bahkan menymntuh kemaluan mayat sr:kalipun.E

anak kecil, ataupun  perempuar,
Pembahasan tentang rukun wudhuk

dan  hal-hal yang membatalkan wudhuk
sebenarnya sangat luas karena cukup banyak
perbedaan pendapat ulama di dalamnya untuk
setiap item yang dibicarakan. Namun dar
sekian  banyak pendapat hukum
dikemukakan

mazhabnya, tidak ditemukan adanya akibat

yang

ulama  dalam  berbaga
hukum dari merendamkan kaki ke dalam air
yang tergenang dan tidak mengalir sesudah
melakukan wudhuk. Apalagi air tersebut
dipakat oleh banyak orang (musta’mal) dan
dimungkinkan dimasuki oleh najis (mutanajis),

baik terlihat ataupun tidak terlihat.

# Muhammad ibn al-Qasim al-Ghazi, Fath al
Qaril al-Mujih, (Indonesiaz Dar al-Thya® al-Kitab al-
‘Arabiyah, [tth)), 6

Kedudukan Bak Pencuci Kaki. ..
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MACAM-MACAM AIR DAN
HUBUNGANNYA DENGAN
KESUCIAN

Ulama figh sudah membagi kategori

arr  dan hubungannya dengan kebolehan
dipakai sebagai alat bersuci atau tidak. Pada
dasarnya pembagian itu dapat dilihat kepada
empat atau lima ftegori, yaitu; air yang suci
lagi mensucikan, air yang suci tetapi makruh,
air yang suci tetapt tidak mensucikan, air yang
dan air yang sedikit
ada yang
membagi kepada empat kategori saja," selain

mengandung  najis,

ukurannya.”  Walaupun ulama
yang kelima, tetapi dalam pembahasannya
semuanya dijelaskan dengan baik. Untuk lebih
penulis  akan

jelasnya, mengemukakan

gFmbagian-pembagian itu satu persatu.
Air Yang Suci lagi mensucikan

Yaitu air yang suci lagi mensuctkan
biasa juga dustilahkan oleh ulama dengan air
mutlak, yaitu awr yang tdak berubah dari
kondis'@alnya. Contoh air yang mutlak int
adalah air hujan, air sumur, air laut, air sungai,
embun, air salju, atau air suci yang
bercampur dengan sesuatu yang suci tetapi
tidak merubah warna, rasa, dan bau. Air inilah
vang paling meyakinkan untuk dipakai dalam
bersuci menurut kesepakatan ulama. "

g3 ir yang mutlak bisa saja dimasuki
oleh sesuatu yang suci, dan hal ini tidak
merubah kesuciannya. Hal ini bisa terjadi
karena beberapa hal:

Perubahan itugpgrjadi karena pengaruh
tempatnya, misalnya air yang tergenang atau
mengalir di batu belerang,

Perubahan terjadi karena lamanya air

itu mengendap di suatu tempat, misalnya air

? Lihat Hasan ibn ‘Amar ibn “Ali al-Syarnabilali
al-Mishri al-Hanati, Nur al-Idbah wa Najah ak-Arnvah fi
Figh al-Hanafi, (Ttp: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 20035),
juz 1, 13-15; juga ibn Juzi al-Kalbi al-Farnathi, a/-
Qawanin al-Fighiyah, (Ttp: [tth]), juz 1, 25

0 Lihat antara lain al-Hajjah Kawkab Ubaid,
Figh al-Thadat ‘Ala al-Madshab al-Malki, (Damaskus:
Mathba’ah al-Insya®, 1986), juz 1, 33-35

Wibn Juzi al-ICalbi al-Faenathi, atQawanin..., 25
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kolam yang tidak pernah dikuras.

Perubahan terjadi karena ada sesuatu
yang hidup atau tumbuh di dalamnya, seperti
adanya ikan dan tumbuhnya rumput di dalam
air.

Perubahan terjadi karena masuknya
tanah yang suci, atau dimasuki oleh daun-
daunan pohon yang tumbuh di sekitar kolam
e it
Air Yang Suci Tetapi Tidak Mensucikan
Yaitu air yang menurut zatnya suci
tidak dipakai

(wudhuk, mandi, menghilangkan najis). Air

tetapi sah untuk  bersuci
dalam kategori ini dapat dicontohkan sebagai
berikut:

Air yang dimasuki oleh suatu benda
yang suci dan benda tersebut merubah salah
satu sifat air, yaitu warnanya, rasanya, dan
baunya. Misalnya air yang dicampur dengan
serbuk minuman, seperti air teh, kopi, coklat,
dan jenis-jenis minuman lainnya. Air yang pada
awalnya tidak punya nama (mutlak) akan
berubah namanya sesuai dengan benda yang
dimasukkan ke dalamnya.

Air yang tidak sampai dua qullah dan
sudah terpakai sebelumnya untuk
menghilangkan hadas atau najis, walaupun
tidak terjadi perubahan pada sifat air setelah air
itu dipakai. Dalam hadis-hadis Nabi SAW
disebutkan bahwa air yang tidak sampai dua
qullah rentan berubah menjadi air yang tidak
dapat mensucikan. Salah satu bentuk air y

dibicarakan ulama dalam kategori ini adalah air
musta’mal, yaitu air yang sisa yang jatuh dart
fhegota tubuh  yang dibasuh.*Menurut
Mazhab Hanafi, Syafr’i, dan Hanbali,” air ini

1 Hasan ibn ‘Amar ibn ‘Ali al-Syarnabilali al-
Mishrt al—Hanaiﬂ\fﬂr al-ldha.., 13

B Tbid. ; Abu al-Hasan Burhan al-Din, a/Hidayal
i Syarh Bidayah al-Mubtadi, (Beirut: Dar Thya® al-Turats
al-“Arabi, [tth]), juz 1, 22; Abi Bakar ibn Muhammad
ibn ‘Abd al-Mukmin ibn [z ibn Ma'la al-Husainiy al-
Hashaniy Taqiy al-Din al-Syatvi, (Kifiyah al-Akbydr fi
Hilli Ghdyah  al-Tkbtishdr, (Damaskus: Dar  al-Kha,
1994), juz 1, 13-14; Musthata ibn Sa’ad ibn “Abdih al-
Suyuthi Syahrah al-Dimisyqi al-Hanbali, Mathalib Ul al-
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tidak boleh dipakai untuk bersuci, sedangkan
dalam mazhab Maliki air musta’'mal dalam
pengertian di atas boleh dipakai untuk bersuci
selama ia menganggap (berniat) bahwa anggota
yang direndamkan itu adalah alat untuk
mengangsl air."

Air yang keluar dari pohon atau buah-
buahan, seperit perasan tebu, awr nira, air

dalam bambu, air kelapa, dan sebagainya.

Air Yang Suci Tetapi Makruh Dipakai Untuk
Bersuci

Contoh-contoh air dalam kategori ini
dapat disebutkan sebagai berikut:

Air yang dipanaskan dengan sinar
atau  disebut

matahari air

juga dengan
musyammas, walaupun air tersebut dalam
jumlah  yang cukup banyak. Hal

berdasarkan hadis Nabi SAW kepada Aisyah
ra, yang melarang Aisyah untuk memanaskan
air  dengan sinar matahari karena akan

menimbulkan  penyakit sopak.
makruh dipakair untuk mensucikan badan,
tetapi boleh dipakai untuk mencuci pakaian
dan membersihkan yang lainnya.

Memakai air vang sangat panas dan

dan sangat dingin karena akan memberikan

Walaupun

mudharat kepada anggota tubuh sehingga
mengganggu kekhusyukan dalam menghadap
Allah.

Air yang merupakan sisa minuman
binatang peliharaan, seperti sisa kucing, sisa
ayam, sapi, dan hewan ternak lainnya.

Airr yang tergenang dalam jumlah yang
sedikit yang telah dipakar untuk mand:
berendam.

Air yang tergenang dan terdapat di
dalamnya darah yang mengalir dari binatang
yang mati di dalamnya, walaupun secara umum
hal itu tidak merubah sifat air. Akan tetaps, jika

terjadi perubahan sifat air, maka air itu menjadi

Nuba Fi Syarh Ghayah al-Muntaha, (Ttp: Maktabah al-
Islami, 1994), juz 1, 36-37
W al-Hajjah Kawkab ‘Ubaid, Figh a/- Thadat ..., 33
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mutanajjis.”’

Air Mutanajiis

Sebagaimana diketahui bersama bahwa
ulama sepakat tentang kedudukan air mutlak,
air embun, air hujan, arr sumur, dan air salju
@k dipakai dalam berwudhuk. Ulama juga
sepakat bahwa airr mutanajis tidak boleh
dipakar untuk berwudhuk. Perbedaan yang
terjadt terlihat dalam menilat air musta’mal, di
mana sebagian ulama tidak membolehkannya
sebagai air yang dipakai untuk berwudhuk, dan
ini adalah pendapat ulama Syifi'iyah dan

Hanafiyah, sedangkan ulama  Malikiyah
membolehkannya.
Menurut  Taqi  al-Din  al-Syafi'y,

pengarang  kitab  Kifdyah — al-Akbydr,
dasarnggy air  dapat dikelompokkan  kepada

empat macam, yaitu;

pada

1. Air yang suci lagi mensucikan dan tidak
makruh, yaitu air mutlak.

2. Air yang suci lagi mensucikan tetapi

makruh, yaitu air musyammas.

3. Air yang suci tetapi tidak mensucikan, di
antaranya adalah air musta'mal.

4. Air yang terkena najis (mutanajjis)."*

Dari keempat macam air ini, menurut
Musthafa al-Khin dan Musthafa al-Bugha,
hanya dua bentuk pertama yang dapat diyakini
suci dan mensucikan, sedanglkan macam ketiga
dan apalagit yang keempat tidak layak untuk
dijadikan sebagai alat untuk mensucikan."
Persoalan yang mungkin terkait langsung
mlgan tema yang dibicarakan adalah tentang
air mutanajjisaitu air yang sudah kena najs.
Ada dua jenis air mutanajjis ini:

Pertama, aic yang kadarnya banyak atau
air yang kapasitasnya lebih dari dua qullah.

15 Ihid,, 33

16 Abti Bakar ibn Muhammad ibn ‘Abd al-
Mukmin ibn [B3iz ibn Ma'la al-Husainiy al-Hashaniy
Taqiy al-Din al-Syatii, (Kifdyah al-Akbydr fi Hilli Ghdyah
al-IEhtishdr, (Damas Dir al-Khair, 1994),

1" Musthati al-KChin dan Musthafi al-Bughi, a/
Figh — al-Manbdjiy 'Ald  Madghal — al-Imim — al-Syafi's,
(Damaskus: Dir al-Qalam, 1992), juz 1, 31
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Untuk kondist air seperti i dirrwayatkan dari
Abdullah ibn Umar Radhiyallahu ‘anhuma,
“Aku mendengar ketika Rasulullah SAW
ditanya tentang hukum air yang terletak di
tanah tak bertuan, air lan yang diminum oleh
melata, lalu Nabi

binatang buas dan

SAW menjawab:"

g 106 el 05 5B G Qs o3 0 8 05
G 45t g o o olg gl Jo A Ot
SE Sy sglg e @ o JUES plizdiy Sl
S 539 3 oly) & L2 ] o6 20

(arle o)
Dari “‘Abdullah ibn ‘Abdulldh ibn Umar dari
ayabnya (Umar) ra berkata, Rasulnllah pernab
ditanya tentang air yang flerleiak di tanab tak
bertuan, air lain yang diminum oleh binatang huas
dan melata, laly  Nabi SAW menjawab: “Jika
kadarnya dua quilab, tak mengandung najis.” Dalam
riwayat Abii Déwid berbunyi " Sl ¥ 457 (air
itu tak bernajis). (HR. Abi Dawiid, al-Nasa'i, dan
b Mdjah)

Air yang sampat dua qullah atau lebih
tidak akan menjadi najis apabila ada najis yang
masuk ke dalamnya kecuali mengubah sifat
sifat air, yaitu berubah warnanya, rasanya, dan
baunya. Walaupun demikian, perubahan ini
menurut al-Khatib al-Syurbaini tidak harus
signifikan, karena sedikit saja berubah dari sifat

awal air, maka 1a akan menjadi air najis;
: ¢ . E . dzs A
oF 38 LE ) e e 33 05)
ey

Menurut  ibn Idris al-Bahaty al-
Hanbali, kedudukan air yang jatuh kepadanya
najis walaupun sedikit, dan walaupun tidak
nampak oleh mata tidak dapat dimaafkan
(tidak boleh dipakai untuk bersuci) karena

keumuman firman Allah SWT dalam surah al-

18 Abl Dawiid Sulaimén, Swean..., 17; al-Nasily,
al-Sunan..., 46, dan Ibn Majah Swran..., 172

1 Syams al-Din Muhammad ibn Ahmad al-
Khatib al-Syurbainiy al-Syatv'i, atlgnd' fi Hill Alfish Abi
Swd', (Beirut: Dir al-Fikr, [tth]), juz 1, 21
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Mudatstsir ayat 4, Jgd Sl ) »

Kedua, Air yang kadarnya sedikit atau
air yang kapasitasnya kurang dari dua qullah.
Hadis di atas sekaligus juga menjadi dalil
ketidaksucian air ini apabila dimasuki najis
berdasarkan mafhum mukhalafah. Begitu najis
masuk ke dalamnya, air ini langsung disebut air
mutanajjis —sekalipun najisnya sedikit dan ciri-
cirinya sebagai air tidak berubah, seperti warna,
aroma, dan rasa. Ukuran dua qullah adalah 500
liter Baghdad, yang setara dengan 192, 857 kg.
Ukuran kubiknya, 1,25 hasta (panjang, lebar
dan tinggi). Satu hasta yakni sepanjang dari
ujung ke siku (orang dewasa).

Dart hadis di atas dapat dipahami
bahwa apabila air kurang dari dua qullah, dan
dimasuki oleh benda najis, dihukum sebagai air
najis sekalipun tidak berubah rasa, warna, dan
aromanya. Pengertian di atas didukung oleh
hadits riwayat Muslim darit AbG  Hurairah
bahwa Nabi SAW bersabda:™

BV (3 835 Snani Y5 g 2o l.f:i.-,-l Lazzagy

"3 et gt g Y B B s g
“Jika salah satu dari kalian bangun tidur, janganiah
langsung  mencemplunglan  langannya ke  dalam

wadah air sebelum membasubnya 3 kali karena ia
tidak tabn tempat langannya tadi malam.” (H.R.

Muslim).

D1 dalam  hadits ini, Nabi
SAW melarang seseorang yang baru bangun
tidur  untuk langsung mencemplungkan

tangannya ke air, khawatir tercampur dengan
najis yang tak terlihat. Maklum, najis yang tak
terlihat bisa membuat air berubah. Nabi
SAW tentu tidak melarang hal tersebut apabila
dimasukkannya tangan ke dalam air tidak
menyebabkannya terkena najis.

Dengan demikian, air yang kadarnya

2 Manshiie ibn Ylnus ibn Shalih al-DIn
Hasan ibn Idris al-Bahiitiy al-Hanbally, Kasyf a-Ignd' 'An
Matan al-Ignd', (Beirut: Dér al-Kutub al-ilmiyah, [tth], juz
1, 189 49

21 Muslim 1bn Hayjap Abt al-Hasan a]—Qusyaiﬂ
al-Naisab i, a-Musnad al-Shabi., 233
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banyak, yakni berkapasitas dua qullah atau
lebith tidak serta merta menjadi mutanajjis
hanya dengan jatuhnya suatu najis ke
dalamnya. Tetapi 1 akan menjadi air
mutanajjis, jika salah satu dari ketiga cirmya,
yakni warna, rasa atau bau, mengalami
perubahan terlebih dahulu. Dasarnya adalah
fyma’  para ulama. Imam  al-Nawawiy

mengungkapkan:
G’Lﬂ‘f- 4._«_& t..'.dlsj Di Jgg.h j; J.:lijﬁ ;UJ 1_); 1}3_3'—;

oot sed gy S by o laab o
“Menurut kesepakatan nlama, air dengan kadar yang
sedifeit ataupun banyak dan berubah rasa, warna,
atan  baunya karena tercampur najis, maka air
tersebut menjads air bernajis.”

Dengan demukian tidak hanya air yang
sedikit

mutanajjis, bahkan air yang kadarnya banyak

vang dimungkinkan menjadi  air

juga dimungkinkan menjadi air yang bernajis.
Air Yang Ber P Bak Pem

Kaki di Tempat Berwudhuk

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya

h

bahwa yang menjadi fokus pembicaraan dalam
tulisan ini adalah tentang kolam air kecil atau
bak yang digunakan untuk membasuh kaki
berwudhuk., Hal
sebenarnya tdak terkait dengan kebasahan

sebelum dan sesudah mni

wudhuk  sescorang  ketka 12 sudah
melaksanakan  rukun  dan  syarat  yang
ditentukan. Tetapi yang mengusik dan

menimbulkan pertanyaan adalah berkenaan
dengan kesucian air yang dinjak setelah selesat
berwudhuk vang terdapat pada
masjid.

Sebagai ilustrasi, pada saat seseorang
masuk ke tempat berwudhuk, maka maka ia

sebagian

akan memasukkan kakinya ke dalam bak kecil
di depan pintu tempat wudhuk. Kita tidak
pernah tahu apa yang terdapat pada kaki

2 Abli Zakariyd Muhyi al-Din Yahyi ibn Syacf
al-Nawawty, atMajmi’ Syarh al-Mubadgdzab, (Beirut: Dix
al-Fikr, [tth]), juz 1, 110 dan 350
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seseorang ketika itu. Banyak kemungkinan
kondisi kaki yang masuk ke dalam bak
tersebut, misalnya kaki yang berbau, kaki yang
menginjak benda najis, kaki yang kotor karena
selesai berjalan di pasar, kaki yang sakit gatal-
gatal, dan sebagainya. Kotoran-kotoran yang
ditinggalkan oleh kaki-kaki yang banyak itu
salah satunya dmmungkinkan meninggalkan
najis.

Walaupun apa yang dibicarakan ini
secara langsung tidak mengganggu terhadap
rukun  wudhuk yang  dilakukan, tetapi
setidaknya menimbulkan persangkaan bahwa
salah satu anggota wudhuk, dalam hal in1 kaki,
sudah terkontaminasi oleh air yang seharusnya
tidak boleh dipakai untuk bersuci. Mungkin
seseorang akan enggan apabila di air kolam itu
1a disuruh kembali untuk membasuh mukanya
dan anggota wudhuk yang lainnya. Imi
menunjukkan bahwa air tersebut memang
tidak layak dan pantas dipertanyakan untuk
merendgggkan kaki setelah berwudhuk.

Hal 1mi sejalan dengan firman Allah
SWT dalam surah al-Mudatstsir ayat 4, bahwa
salah satu syarat untuk menghadap kepada
Allah (dalam hal in1 shalat) harus suci pakaian,
termasuk dalam hal ini anggota tubuh yang
akan dibawa menghadap Allah SWT. Mestinya
berwudhuk
mendapatkan kesucian yang sempurna, namun
kolam kecil 1tu

terganggu.  Hal
tentunya berhubungan dengan kolam air yang

kadar
Namun

setelah seseorang  sudah

dengan  memasuki air

kesuciannya menjadi ini

airnya  sedikit dan  tidak  mengalir.

apabila  arrnya mengalir, atau
berbedanya kolam air tempat masuk dan
keluar dari tempat berwudhuk, dimungkinkan
tidak ada masalah di dalamnya.

Berkenaan dengan kondisi air di atas,
di mana kadar airnya sedikit tidak sampat dua
qullah dan juga tidak mengalir, maka terdapat
hal-hal yang negatif di sana. Di samping ada
unsur menjijikkan, juga dimungkinkan ada
yang
bertebaran di sana, di samping alasan-alasan

kuman-kuman penyakit-penyakit
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lainnya. Oleh karena itu tanpa mengecilkan arti
dari kreasi dan movasi dan yang dibuat oleh
sebagian masjid,  maka kesimpulan dari
persoalan ini bahwa kolam kecil tempat tempat
kaki
berwudhuk itu kurang sesuai dengan kesucian

mencuci sebelum  masuk  tempat
yang dunginkan dalam rangka menghadap
Allah  SWT. Apabila dilihat dari tinjauan
bak

tersebut hukumnya makruh. Hal ini karena

hukum Islam, maka keberadaan air
tidak dapat dipastikan adanya najis yang masuk
ke dalam air tersebut. Namun dapat diduga

secara kuat (mazhinnab i al-bufr) bahwa air

tersebut sudah terkontaminasi oleh najis
ataupun kuman-kuman penyakit yang akan
berpindah  kepada orang lain  yang juga

merendamkan kakinya ke dalam air itu. Akan
tetapi apabila terdapat keyakinan dan dapat
dibuktikan secara lahiriyah dan ilmiah bahwa
air itu ternajisi dan mengandung kuman-
kuman penyakit dengan beragamnya kaki yang
masuk ke dalamnya, maka tentunya grgkum
membuat bak air itu menjadi haram. Hal 1
sesuai dengan kaidah figh yang menyatakan
“tidak boleh memudharatkan orang lain dan
tidak  boleh pula dimudharatkan" dan
“kemudharatan  itu  harus  dhilangkan".”
Berdasarkan kaidah figh di atas, maka kehati-
hatian  (éhtiydrh)
mutlak harus diperhatikan termasuk dalam

dalam melakukan sesuatu

melakukan kreatifitas  dalam melaksanakan

ibadah, khususnya ibadah wudhuk.

KESIMPU

Dari pembahasan sebelumnya dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Pada dasarnya ketika seseorang melakukan
wudhuk sesuai dengan syarat dan rukun
wudhuk, maka wudhuknya sudah sah. Apabila
tempat masuk dan keluar tempat berwudhuk
sama, dan air pada bak pembasuh kaki itu
kurang dari dua qullah dan tidak mengalir,

# Gharrat Ubaid al-Da'as, alQawd'id al-Fighiyah
Ma'a al-Syarh al-Mujiz, (Beirut: Dir al-Tiemidz, 1989),
cet.ke-3, 28 dan 31
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maka diduga secara kuat (mazhinnah) bahwa
air itu dimasuki oleh najis dan kotoran-kotoran
dari banyaknya kaki yang masuk ke dalamnya.
Kesucian sempurna yang diinginkan ketika
menghadap Allah SWT (shalat) tidak akan
tercapai, dan diduga juga secara kuat akan
menyebarkan berbagai penyakit dan kuman
kepada orang lain. Oleh karena itu makruh
hukumnya menyiapkan bak pembasuh kaki
seperti itu. Akan tetapi apabila ditemukan
kepastian, batk secara lahirtyah maupun ilmiah
bahwa air itu betul-betul menjadi ternajisi oleh
kaki-kaki-kaki yang masuk ke dalamnya dan
dapat pula dipastikan terkontaminasi oleh
berbagair kuman penyakit, maka hukum
membuat bak semacam 1tu makruh.

Apabila bak pembasuh kaki itu berbeda antara
tempat tempat

berwudhuk, maka hal in1 dapat dibenarkan

masuk dan keluar dari
(mubah) walaupun airnya tidak sampai dua
qullah, karena pada saat keluar dari tempat
berwudhuk kaki yang masuk ke dalam bak

pembasuh kaki itu sudah suci.
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